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ABSTRACT 
 

Conceptual understanding is a key focus that should be considered in the 
implementation of instruction in elementary schools. The level of elementary students’ 
conceptual understanding can be measured based on indicators such as interpreting, giving 
examples, classifying, summarizing, drawing inferences, comparing, and explaining. The use 
of audiovisual media aims to enhance students’ cognitive abilities by providing stimuli such as 
moving images and sounds and by delivering messages intended to influence their attitudes 
and emotions. This study aimed to investigate the effect of implementing audiovisual learning 
media using Canva to improve second-grade students’ conceptual understanding of addition. 
The study was conducted at MIS Darul Ihya Ciomas with 34 second-grade students as 
participants. A quantitative approach employing the Research and Development (R&D) method 
with the ADDIE development model was used. The research adopted a One-Group Pretest–
Posttest Design. Based on the results of the study, the average posttest score of students’ 
conceptual understanding of addition was 83.03, while the average pretest score was 60.21. 
The data were analyzed using SPSS 26 for Windows with a Paired Sample T-test at α = 0.001, 
and the obtained significance value of 0.000 < α = 0.001. These results indicate a significant 
difference between the posttest and pretest scores. It can therefore be concluded that the use 
of audiovisual learning media developed with Canva improved the conceptual understanding of 
addition among second-grade elementary school students in mathematics.. 
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ABSTRAK 

 
Pemahaman konsep merupakan fokus utama yang harus diperhatikan dalam 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar. Tingkat pemahaman konsep peserta didik tingkat 
sekolah dasar dapat diukur dengan melihat kemampuan sesuai dengan indikator pemahaman 
konsep di antaranya menafsirkan, memberikan contoh, mengklasifikasikan, meringkas, 
menarik inferensi, membandingkan, serta menjelaskan. Tujuan dari penggunaan media 
audiovisual untuk mengembangkan kemampuan kognitif dengan memberikan rangsangan 
berupa gambar bergerak dan suara, serta menyampaikan pesan untuk mempengaruhi sikap 
dan emosi peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan media 
pembelajaran audiovisual menggunakan canva untuk meningkatkan pemahaman konsep 
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materi penjumlahan peserta didik kelas II. Penelitian ini dilaksanakan di MIS Darul Ihya Ciomas, 
Bogor, dengan melibatkan 34 peserta didik kelas II. Jenis penelitian yang dipakai ialah 
kuantitatif dengan metode Research and Development (R&D) dan dengan model 
pengembangan ADDIE. Desain penelitian yang dipakai ialah One-Group Pretest-Posttest 
Design. Berlandaskan perolehan riset didapatkan skor rerata pemahaman konsep materi 
penjumlahan peserta didik pada posttest 83,03. Sedangkan rata-rata skor prestest 60,21. 
Pengolahan data dianalisis memakai SPSS 26 For Windows dengan uji Paire Sample T-test 
pada α (0,001) dan perolehan sig 0,000 < α (0,001). Hasil riset ini memperlihatkan adanya 
perbedaan secara signifikan di antara posttest dan pretest. Maka dapat disimpulkan bahwa ada 
peningkatan pemahaman konsep materi penjumlahan peserta didik MI pada kelas II mata 
pelajaran matematika setelah mendapatkan perlakuan menggunakan media pembelajaran 
audiovisual menggunakan canva. 
 
Kata Kunci: Media pembelajaran audiovisual, Pemahaman konsep, Canva 
 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu proses yang tersusun guna 

pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh, terdiri aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Pada jenjang sekolah dasar, pendidikan memegang peranan 

strategis dalam membentuk dasar kemampuan berpikir serta karakter anak. Suatu mata 

pelajaran yang membutuhkan pengertian konsep yang kuat sejak dini adalah 

matematika, khususnya pada materi operasi hitung penjumlahan. Namun demikian, 

realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak peserta didik pada kelas rendah 

masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar matematika. Proses 

pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru serta dominasi penggunaan buku 

teks membuat siswa tidak aktif, cepat merasakan bosan, serta belum mampu 

membangun koneksi antarkonsep secara optimal.  

Sejumlah penelitian terdahulu mengindikasikan bahwasannya pemakaian media 

pembelajaran bisa menambah motivasi dan pemahaman konsep matematika peserta 

didik. Penelitian Nurluthfiana dkk. (2024) dan Nurfadhillah dkk. (2021), misalnya, 

menunjukkan bahwa media audiovisual berpengaruh positif terhadap peningkatan 

pemahaman konsep matematika. Media audiovisual yang menggabungkan unsur 

gambar bergerak dan suara diyakini lebih efektif dalam merangsang aspek kognitif 

sekaligus membentuk sikap positif peserta didik dibandingkan media konvensional.  

Meskipun demikian, penerapan media audiovisual saat pembelajaran 

matematika di kelas II sekolah dasar masih relatif terbatas. Khususnya, belum banyak 

penelitian yang secara spesifik mengembangkan dan menguji media audiovisual 

berbasis aplikasi Canva pada materi penjumlahan untuk meningkatkan pemahaman 

konsep peserta didik, terutama di MIS wilayah Kabupaten Bogor yang telah 

menerapkan Kurikulum Merdeka. Padahal, Canva merupakan platform yang relatif 

mudah digunakan guru dan memungkinkan pembuatan konten audiovisual yang 

menarik tanpa memerlukan keterampilan teknis yang kompleks. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilaksanakan untuk 

mengembangkan dan menguji efektivitas media pembelajaran audiovisual 

berlandaskan Canva dalam materi penjumlahan di kelas II MIS Darul Ihya. Tujuan riset 

ini untuk mengetahui dampak penerapan media pembelajaran tersebut pada 

peningkatan pemahaman konsep matematika peserta didik. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Riset ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) dengan pemodelan ADDIE yang terdiri tahapan analisis, perancangan, 

pengembangan, implementasi, serta evaluasi. Produk yang dikembangkan yaitu media 

pembelajaran audiovisual berlandaskan Canva pada materi penjumlahan kelas II. 

Penelitian dilaksanakan di MIS Darul Ihya Kabupaten Bogor dengan subjek 34 peserta 

didik kelas II yang dipilihkan secara total sampling. 

Data dikumpulkan lewat wawancara terstruktur oleh guru dan peserta didik, tes 

pemahaman konsep sebelum dan sesudah perlakuan, angket validasi oleh ahli materi 

dan ahli media, angket respon guru dan siswa, serta dokumentasi pembelajaran. 

Instrumen tes pemahaman konsep terdiri dari 7 soal esai yang mengacu pada indikator 

pemahaman Bloom C2. Kelayakan instrumen diuji melalui validitas isi oleh validator 

ahli, validitas konstruk dengan korelasi Pearson Product Moment (r hitung > 0,300 untuk 

semua butir), reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha sebesar 0,944 (kategori 

sangat tinggi), dan tingkat kesukaran yang seluruhnya berada pada kategori sedang. 

Data yang diperoleh dianalisa secara deskriptif kualitatif guna masukan validator serta 

perolehan wawancara, serta deskriptif kuantitatif untuk  hasil angket dan tes 

pemahaman konsep guna menilai kelayakan media serta peningkatan pemahaman 

peserta didik. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Data Pemahaman Konsep pada Materi Penjumlahan Peserta Didik Kelas Pretest 

dan Posttest 

 
Tabel 1. Deskriptif Statistik Pemahaman konsep pada materi penjumlahan peserta 

didik. 

 

Statistik Pretest Posttest 

Mean 60,21 83,03 
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Median 65,50 89,00 

Modus 78 78 

Standar Deviasi 19.359 15,318 

Range 70 54 

Varians 374,775 234,635 

Min 19 46 

Max 89 100 

Jumlah Peserta 

Didik 
34 34 

Persentase 60,21 % 83,03 % 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, rerata skor posttest pemahaman konsep 
peserta didik 83,03 dengan median 89,00, skor terkecil 46, dan skor terbesar 100. 
Sementara itu, rata-rata skor pretest 60,21 dengan median 65,50, skor terendah 19, 
dan skor tertinggi 89. Perbedaan nilai tersebut menunjukkan bahwa penerapan media 
audiovisual berbasis Canva dapat menambah pengertian konsep peserta didik 
terhadap materi penjumlahan.  
 
Data Hasil Observasi Keterlaksanaan 
 

Tabel 2. Data Hasil Observasi Keterlaksanaan 
 

No Tahapan 
Rata-rata 

Presentase (%) 
Kategori 

1. Kegiatan Pendahuluan 

Pertemuan 1 :100% 

Pertemuan 2 :100% 

Pertemuan 3 : 100% 

100% Sangat Baik 

2. Kegiatan Inti 

Pertemuan 1 :75% 

Pertemuan 2 : 80% 

Pertemuan 3 :  80% 

78% Baik 

3. Kegiatan Penutup 

Pertemuan 1 : 100% 

Pertemuan 2 : 100% 

Pertemuan 3 :  100% 

100% Sangat Baik 

Total 91% Sangat Baik 

 
Pada Tabel 2 terlihat rata-rata persentase keterlaksanaan tahapan-tanapan 

pemahaman konsep materi penjumlahan peserta didik 91% dengan kategori sangat 

baik. Pada tahapan pertama memperoleh rata-rata 100% dan tahapan kedua 

memperoleh 78%, dan tahap ketiga memperoleh 100%. 
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Uji Normalitas Posttest Pemahaman Konsep pada Materi Penjumlahan Peserta 

Didik 

Hipotesis pada uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dan dianalisis dengan 

menggunakan Uji Shapiro Wilk yaitu sebagai berikut: 

 Ho : Sig < 0,01 maka data tidak berdistribusi normal 

 H1 : Sig > 0,01 maka data berdistribusi normal 

  Hasil uji normalitas posttest pemahaman konsep pada materi penjumlahan 

peserta didik diolah dengan SPSS 26 For Windows dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Posttest pemahaman konsep pada materi penjumlahan 

peserta didik 

 

 Shapiro Wilk 

Statistik df Sig 

Pretest 0,937 34 0,050 

Posttest 0,874 34 0,001 

 
Nilai signifikansi Uji Shapiro-Wilk untuk Pretest dan Posttest masing-masing 0,050 

dan 0,001, yang menunjukkan bahwa nilai tersebut di atas 0,01, sehingga H1 diterima. Ini 

berarti data Pretest dan Posttest terdistribusi normal. 

          

         Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data dilakukan untuk menentukan apakah data posttest memiliki 

varians yang homogen. Hasil uji homogenitas posttest, yang diolah menggunakan SPSS 

26 untuk Windows, ditunjukkan pada Tabel 4. Hipotesis uji homogenitas diuji dan 

dianalisis sebagai berikut:  

Ho: Jika Sig < 0.01, maka varians populasi tidak homogen 

 H1: Jika Sig > 0,01, maka varians populasi homogen 

 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Posttest Pemahaman Konsep pada Materi Penjumlahan 

Peserta Didik 

 

Data Sig Keterangan 

Pretest dan 

Posttest 

0,312 Homogen 

 
 Berdasarkan Tabel 4 di atas nilai sig 0,312 menunjukkan nilai di atas 0,01 sehingga Ho 

diterima yang berari data Posttest memenuhi asumsi homogenitas. 

 

Uji Hipotesis 

Perhitungan uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan Paired Sample T-test 
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dengan bantuan SPSS 26 For Windows pada taraf Signifikasi sig (2-tailed) > 0,01 dengan 

kriteria pengujian : 

a)  Jika nilai sig (sig 2_tailed) > 0,01 maka Ho diterima H1 ditolak, yang berarti tidak 

ada perbedaan rata-rata prestest posttest pemahaman konsep pada materi 

penjumlahan peserta didik antara prestest dan posttest. 

b) Jika nilai sig (2_tailed) < 0,01 maka H1 diterima dan Ho ditolak, yang berarti 

terdapat perbedaan rata-rata pretest posttest pemahaman konsep pada materi 

penjumlahan peserta didik antara pretest dan posttest. 

 
  Hasil uji hipotesis statistic parametik Paired Sample T-test diolah dengan SPSS 

26 For  Windows dapat dilihat pada tabel berikut:   

 

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis 

Keterangan Mean Std. 

Deviation 

Sig. 

(2-

tailed) 

Keputusan 

Uji 

Pretest 60,21 19,359 0,000 Ho ditolak 

Posttest 83,03 15,318 0,000 Ho ditolak 

 
Analisis perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest dilakukan menggunakan 

Paired Sample t-test. Hasil menunjukkan nilai sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,01, sehingga Ho 

ditolak dan H1 diterima. Artinya, terdapat perbedaan signifikan antara nilai pretest (M = 

60,21; SD = 19,36) dan posttest (M = 83,03; SD = 15,32). Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media audiovisual berbasis Canva efektif meningkatkan pemahaman 

konsep penjumlahan peserta didik. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan media pembelajaran audiovisual 

berbasis Canva pada materi penjumlahan kelas II di MIS Darul Ihya terbukti menambah 

pemahaman konsep peserta didik. Rerata skor pretest sejumlah 60,21 meningkat 

menjadi 83,03 pada posttest, dengan hasil uji Paired Sample T-test memperlihatkan sig. 

0,000 < 0,01, sehingga perbedaan skor pretest dan posttest signifikan. Demikian 

memperlihatkan bahwasannya media audiovisual Canva efektif dalam memperkuat 

pemahaman konsep matematika. 

Peningkatan pemahaman konsep peserta didik terlihat pada seluruh indikator 

kognitif Bloom (menafsirkan, memberi contoh, mengklasifikasikan, meringkas, menarik 

inferensi, membandingkan, dan menjelaskan). Misalnya, kemampuan menafsirkan 

meningkat karena materi divisualisasikan melalui gambar dan animasi, sedangkan 

kemampuan meringkas dan memberi contoh terbantu oleh ilustrasi video yang 
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memperjelas konsep abstrak penjumlahan. 

Efektivitas media audiovisual Canva ini sesuai dengan prinsip Multimedia Learning 

Theory yang dikemukakan Mayer, yaitu pembelajaran lebih efektif bila menyajikan 

informasi dalam bentuk kombinasi audio, visual, dan teks. Penyajian materi secara 

interaktif, menarik, dan sistematis membantu peserta didik memahami konsep abstrak 

penjumlahan, meningkatkan keterlibatan, serta memungkinkan pembelajaran mandiri. 

Perolehan ini sesuai dengan riset Sukam (2023) yang mengatakan media audiovisual 

berbasis Canva praktis, menarik, dan mampu meningkatkan pemahaman konsep 

matematika. Selain itu, Ramli (2012) menekankan bahwa peran guru tetap penting untuk 

mengarahkan pembelajaran, meski penggunaan media audiovisual dapat membuat 

proses belajar lebih inovatif dan antusias.  

Implikasi dari penelitian ini bagi pendidikan dasar adalah guru dapat 

memanfaatkan media audiovisual berbasis Canva untuk menjadikan pembelajaran lebih 

interaktif, menarik, dan mampu membantu peserta didik memahami materi abstrak 

secara konkret. Media ini juga memungkinkan guru mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran sesuai perkembangan abad-21, serta mendukung peserta didik belajar 

fleksibel kapan serta di mana saja. 

 

           KESIMPULAN DAN  SARAN 
 

Kesimpulan 

 Berlandaskan hasil penelitian bisa disimpulkan, pertama, penerapan media 

pembelajaran audiovisual berbasis Canva meningkatkan pemahaman konsep materi 

penjumlahan peserta didik kelas II di MIS Darul Ihya, terbukti dari kenaikan skor rata-rata 

pretest 60,21 menjadi posttest 83,03.  

Kedua, media pembelajaran audiovisual berbasis Canva efektif digunakan dalam 

proses pembelajaran karena keterlaksanaan tahapannya tinggi dan mendukung 

pemahaman konsep. 

Ketiga, hasil uji hipotesis menunjukkan perbedaan signifikan antara pretest serta 

posttest (sig. 2-tailed = 0,000 < 0,01), sehingga media pembelajaran audiovisual berbasis 

Canva berpengaruh positif terhadap pemahaman konsep peserta didik. 

 
Saran 

Penulis menyarankan agar guru menggunakan media audiovisual berbasis 

Canva sebagai alternatif dalam kegiatan pembelajaran lain untuk meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik. Media audiovisual berbasis Canva dapat dijadikan 

alat bantu pembelajaran untuk mendorong siswa belajar aktif dan inovatif, serta 

mendukung kualitas pembelajaran di kelas. Karena itu diharapkan peserta didik 

terbiasa mengembangkan pemahaman konsep secara aktif saat belajar menggunakan 

media audiovisual berbasis Canva. 
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